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Abstract 

This study aims to explore written mathematical communication skills in algebraic forms in terms of self-

efficacy. This study involved 22 students of class VII A at SMPI Annuriyah, 18 students were declared to have 

low written mathematical communication skills. This can be seen from the results of students' assignments when 

solving mathematical problems that contain many errors, both conceptually and procedurally. To explore this 

phenomenon, in this study, researchers chose 3 students as research subjects. This research is a qualitative 

research. The instrument used consisted of a self-efficacy questionnaire, problems related to algebraic forms and 

interview guidelines which were compiled based on written mathematical communication indicators. There are 

two types of written mathematical communication, oral and written. Written mathematical communication is the 

delivery of mathematical ideas in the form of writing. This research was carried out at SMPI Annuriyah in the 

even semester of 2021/2022. The results showed that students with self-efficacy had excellent written 

mathematical communication skills because they were able to fulfill all indicators of written mathematical 

communication optimally. Students with moderate self-efficacy have good written mathematical communication 

skills because they are able to meet all indicators of mathematical communication quite maximally with 

inaccurate final results. Furthermore, students with low self-efficacy have poor mathematical communication 

skills because they are not optimal in fulfilling the indicators. Students are only able to fulfill 2 of the 4 written 

mathematical communication indicators, and are not able to understand the completion procedure correctly.. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan komunikasi matematis tulis pada materi bentuk 

aljabar ditinjau dari self-efficacy. Penelitian ini melibatkan 22 peserta didik kelas VII A di SMPI Annuriyah, 18 

peserta didik dinyatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil tugas peserta didik pada saat menyelesaikan masalah matematika yang memuat banyak kesalahan, baik 

secara konseptual maupun prosedural. Untuk mendalami fenomena tersebut, dalam penelitian ini, peneliti 

memilih 3 peserta didik sebagai subjek penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari angket self-efficacy, masalah terkait bentuk aljabar dan pedoman wawancara yang disusun 

berdasarkan indikator komunikasi matematis tulis. Komunikasi matematis tulis ada dua lisan dan tulisan. 

Komunikasi matematis tulis adalah penyampaian ide matematika berupa tulisan. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMPI Annuriyah pada semester genap 2021/2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

self-efficacy tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis sangat baik karena mampu memuat seluruh 

indikator komunikasi matematis tulis secara maksimal. Peserta didik dengan self-efficacy sedang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis tulis cukup baik karena mampu memuat seluruh indikator komunikasi 

matematis tulis cukup maksimal dengan hasil akhir kurang tepat. Selanjutnya, peserta didik dengan self-efficacy 

rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis kurang baik karena kurang maksimal dalam memenuhi 

indikatornya. Peserta didik hanya mampu memenuhi 3 dari 4 indikator komunikasi matematis tulis, serta tidak 

mampu memahami prosedur penyelesaian dengan benar. 

Kata Kunci: Komunikasi Matematis Tulis, Bentuk Aljabar, Self-Efficacy 

 

Copyright (c) 2022 Siti Zahrowiyah, Surya Sari Faradiba, Alifiani 

Corresponding author: Surya Sari Faradiba 

Email Address: suryasarifaradiba@unisma.ac.id (Jl. Mayjen Haryono No.193 Dinoyo, Lowokwaru, Kota Malang) 

 Received 18 May 2022, Accepted 29 June 2022, Published 03 July 2022 

 

 

PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan kegiatan yang pasti dilakukan secara terus menerus oleh manusia. 

Komunikasi adalah cara seseorang dalam menjelaskan hasil pemikiran dan pemahaman (Nopiyani, dkk, 
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2018). Sebagai peserta didik harus mampu menggunakan kemampuan komunikasinya agar dapat 

menyatakan ide-ide berpikirnya. Hal ini sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yang mengatakan bahwa 

salah satu tujuan pembelajaran kurikulum 2013 yaitu memiliki keterampilan berkomunikasi dalam 

ranah konkret dan abstrak (Mulyasa, 2018).  

Matematika adalah abstrak yang disimbolkan dengan bahasa matematika. Matematika adalah 

suatu pembelajaran yang materinya bersifat abstrak (Murdiani, 2018). Oleh karena itu, masalah dalam 

matematika sering kali membutuhkan ide pemikiran dalam penyelesaiannya. Ide pemikiran yang 

dimaksud yaitu komunikasi peserta didik dalam menyatakan masalah matematika dengan simbol atau 

bahasa matematika. Peranan komunikasi dalam matematika membantu siswa bukan saja dalam 

membina konsep melainkan membina keterkaitan antara ide dan bahasa abstrak dengan simbol 

matematika (Astuti & Leonard, 2015).  

Namun, terdapat beberapa materi yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Contohnya pada 

materi bentuk aljabar, peserta didik kesulitan dalam merepresentasikan soal cerita ke dalam bahasa 

matematika. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Menurut Azwardi & 

Sugiarni (2019) pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

berkembang dari apa yang telah dipelajari dan mengaplikasikan di kehidupan nyata. Dengan demikian, 

komunikasi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan Hodiyanto (2017) 

matematika juga merupakan alat untuk mengomunikasikan pendapat tentang ide-ide yang berbeda 

dengan jelas dan akurat. 

Komunikasi matematis merupakan upaya bagi peserta didik untuk mengomunikasikan ide, 

strategi, dan penyelesaian masalah matematika secara tertulis dan lisan (Wijaya, dkk, 2016). Tanpa 

adanya kemampuan komunikasi matematis, maka peserta didik akan kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah. Komunikasi matematis dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran matematika (Putri, dkk, 2020).  Sejalan dengan Bachriani (2021) bahwa komunikasi 

dalam matematika merupakan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk berkomunikasi dengan 

baik secara lisan dan tulisan. Hal ini dikarenakan komunikasi matematis adalah penunjang dari 

kemampuan-kemampuan matematis yang lain (Wijaya, dkk, 2016).  

Berdasarkan National Council of Teachers of Mathematics (2000) memaparkan bahwa 

komunikasi matematis merupakan cara siswa untuk bertukar pikiran dan mengklarifikasi pemahaman 

sehingga ide yang dimiliki siswa mampu menjadi objek refleksi, diskusi dan perubahan melalui 

komunikasi. Komunikasi matematis ada dua bentuk yaitu secara tulis dan secara lisan. Kemampuan 

komunikasi matematika dapat dilihat dengan dua aspek, secara lisan (talking) dan tulisan (writing) 

(Yulianto & Sutiarso, 2017). Komunikasi matematis tulis ialah penyampaian ide/pikiran matematika 

dalam bentuk tulisan (Dewi, 2014). Komunikasi matematis lisan ialah penyampaian ide/pikiran dalam 

bentuk perkataan atau diskusi seseorang (Wardhana & Lutfianto, 2018). Penelitian berfokus kepada 

kemampuan komunikasi matematis tulis. Hal ini disebabkan, kemampuan kominikasi matematis tulis 

merupakan suatu hal yang penting dikuasi oleh peserta didik (Pramuditya, dkk, 2021).  
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Selain itu, komunikasi secara tulisan merupakan masalah yang sering terlihat pada lembar 

jawaban peserta didik (Supriadi & Damayanti, 2016). Kemampuan komunikasi matematis tulis juga 

dapat membantu pendidik mengetahui pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan masalah di 

lembar jawaban. Hal ini didukung oleh (Ardina & Sa’dijah, 2016) memaparkan bahwa adanya 

kemampuan komunikasi matematis tulis siswa berpengaruh pada kecakapan siswa dalam melakukan 

kegiatan di dalam lembar kerja siswa. Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis tulis 

sangat perlu untuk dikembangkan.  

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik disebabkan oleh tidak 

terealisasinya ide-ide matematis peserta didik saat pembelajaran matematika (Ariawan & Nufus, 2017). 

Hal ini disebabkan oleh kebiasaan pendidik dalam mengajarkan penyelesaian matematika. Sejalan 

dengan Bachriani, dkk (2021) mengatakan bahwa dalam pembelajaran peserta didik tidak terbiasa 

dengan model soal berbasis masalah, pendidik sering memberikan soal menggunakan jawaban singkat. 

Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi matematis tulis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

matematika. Gagasan ini, sejalan dengan paparan Supriadi (2015) yaitu kemampuan komunikasi 

matematis merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan karena dapat mengorganisasi dan 

mengkonsolidasi berpikir matematisnya secara tulisan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lailatus Sa’ada selaku guru metematika di kelas VII 

A SMPI Annuriyah ditemukan bahwa kemampuan matematis tulis peserta didik dikelompokkan 

menjadi tiga yaitu tinggi (25% peserta didik), sedang (60% peserta didik), dan rendah (15% peserta 

didik). Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana sikap peserta didik pada saat pembelajaran 

berlangsung. Pendidik menyampaikan ketika peserta didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika hanya 3 samapai 4 peserta didik yang berani mengerjakan tugas di papan tulis. Selebihnya, 

peserta didik tidak berani mengerjakan di papan tulis dengan alasan takut salah serta kurang yakin pada 

kemampuannya. Kepercayan diri dalam menyelesaikan tugas adalah suatu hal yang sangat berpengaruh 

dalam melakukan suatu hal. Hal ini biasa disebut dengan self-efficacy atau efikasi diri.  

Self-efficacy adalah keyakinan yang ada dalam diri seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki 

yang membuat individu mampu dalam melakukan sesuatu hingga berhasil. Menurut Suciyono (2021) 

Self-efficacy adalah hubungan keyakinan seseorang atas kemampuan dirinya dalam mencapai hasil. 

Menurut Bandura, 1997 (dalam Hendriana, dkk, 2017) self-efficacy adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai 

hasil yang ditetapkan. Dengan adanya self-efficacy, seseorang dapat memiliki motivasi yang 

menjadikannya energi positif dalam berusaha secara optimal agar hasil kerjanya dapat menghasilkan 

prestasi yang baik (Cahyadi, 2021). 

Self effacacy diduga dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Hal ini diperkuat oleh penelitian Fajariah, dkk (2017), Monika & 

Adman (2017) memapaparkan bahwa kurangnya rasa yakin terhadap diri siswa dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran matematika menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
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matematika. Peserta didik di SMPI Annuriyah kelas VII A ada beberapa yang tidak berhasil dalam 

menyelesaikan masalah akibat keyakinan diri dalam kemampuannya rendah. Dengan demkian, self-

efficacy harus ditanamkan dengan kuat pada diri siswa agar dapat berhasil dalam proses pembelajaran 

matematika. Self-efficacy adalah hubungan keyakinan seseorang atas kemampuan dirinya dalam 

mencapai hasil Suciyono (2021). 

Penyebab kepercayaan diri peserta didik rendah, salah satunya adalah pemikiran yang sangat 

melekat bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sangat sulit. Hal ini sejalan dengan Subaidi 

(2016) yang mengatakan bahwa ketika peserta didik mendapatkan informasi tentang materi matematika, 

mereka mudah menyerah, karena berpikir bahwa materi sangat sulit. Hal ini membuat keyakinan peserta 

didik cenderung menurun. Sesuai dengan pengalaman peneliti, bahwa peserta didik merasakan tidak 

percaya diri ketika melihat peserta didik yang dianggap lebih pintar dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Sejalan dengan Listyotami (2018) yang mengatakkan bahwa penting untuk memiliki self-

efficacy karena membuat peserta didik berpikir tentang belajar melalui penggunaan pengaturan diri 

sebagai proses penetapan tujuan, penilaian diri dan strategi penetapan yang digunakan terkait 

kemampuan individu adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan. 

Peserta didik kelas VII SMP memiliki kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada materi 

bentuk aljabar. Gagasan ini sesuai Hasibuan (2015) memapaparkan bahwa peserta didik sering kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah bentuk aljabar. Sejauh ini, belum ada penelitian yang membahas 

mengenai kemampuan komunikasi matematis tulis pada materi bentuk aljabar ditinjau dari self-efficacy 

peserta didik. Adapun penelitian Meiliyah & Setianingsih, dkk (2019); Nurdiansyah & Ismail (2021); 

Ikhtiar, dkk (2021) membahas mengenai komunikasi matematis tulis. Ketiga penelitian tersebut tidak 

membahas tentang menyelesaikan masalah bentuk aljabar yang ditinjau dari self-efficacy. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan komunikasi matematis tulis pada 

materi bentuk aljabar ditinjau dari self-efficacy peserta didik. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis (Rukun, 2019). Menurut Anggito & Setiawan (2018) 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data dengan latar belakang alamiah yang dimaksudkan untuk 

menguraikan fenomena dimana peneliti sebagai alat utamanya. Dengan demikian, peneliti memiliki 

tugas penting untuk mengumpulkan data. Mengumpulkan data berarti mengidentifikasi dan memilih 

individu untuk penelitian, mendapatkan izin mereka untuk mempelajarinya, dan mengumpulkan 

informasi dengan mengajukan pertanyaan atau mengamati perilaku mereka (Creswell, 2012). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan angket, soal tentang bentuk aljabar, dan pedoman wawancara 

dengan kisi-kisi yang dibuat berdasarkan kemampuan komunikasi matematis tulis sebagai instrument 

penelitian. Subjek penelitian terdiri dari tiga peserta didik yang dipilih secara purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu menentukan subjek dengan ketentuan tertentu (Rakhmahwati, dkk, 2019). 
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Adapun ketentuan-ketentuan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: peserta didik diambil 

satu orang tergolong self-efficacy tinggi, self-efficacy sedang, self-efficacy rendah; peserta didik 

bersedia terlibat dalam penelitian; rekomendasi dari guru matematika. Adapun kriteria penilaian self-

efficacy peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Self-efficacy 

Presentase Kriteria 

0% - 40% Rendah 

41% - 60% Sedang 

61% - 100% Tinggi 

 

Selanjutnya, peserta didik yang terpilih diminta untuk menyelesaikan masalah matematika yang 

di dalamnya terdapat unsur kemampuan komunikasai matematis tulis. Masalah matematika diberikan 

kepada subjek penelitian untuk mengungkap adanya kesalahan dalam setiap tahapan proses 

penyelesaian masalah matematika. Masalah matematika yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada soal berikut: 

Sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan panjang 5 m lebih dari lebarnya. Jika 

lebarnya adalah 𝑥 𝑚, maka luas tanah tersebut adalah ….. 

Setelah mengerjakan soal tes, peserta didik diminta untuk melakukan wawancara. Dalam hal ini, 

Peneliti sebagai mahasiswa memiliki peran penting dalam kegiatan ini untuk pengambilan data dari 

hasil pekerjaan maupun hasil wawancara subjek secara tepat dan akurat. Wawancara dalam penelitian 

ini adalah jenis wawancara semi terstruktur. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam 

wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan soal tes kemampuan komunikasi matematis 

tulis dan menjawab angket self-efficacy.  

Analisis data dalam penelitian ini yang pertama, dari hasil tes angket self-efficacy peserta didik 

yang diklasifikasikan sesuai kriteria pada Tabel 1. Kedua, hasil dari tes kemampuan komunikasi 

matematis tulis tiga subjek akan diklasifikasikan berdasarkan tingkatan kemampuan komunikasi 

matematis tulis yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun klasifikasi tingkat kemampuan komunikasi 

matematis tulis (Nurdiansyah & Ismail, 2020) sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 

Skor Klasifikasi 

Skor < 60 Rendah 

60 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 80 Sedang 

80 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 100 Tinggi 

 

Analisis data dilakukan apabila data yang akan digunakan sudah valid. Kevalidan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik. Triangulasi yaitu pemeriksaan data yang 

dilakukan dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu (Sidiq & Choiri, 2019). Triangulasi 

teknik yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu peneliti memeriksa dan membandingkan hasil tes 
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kemampuan komunikasi matematis tulis yang ditinjau dari self-efficacy peserta didik dengan hasil 

wawancara. Apabila dalam pemeriksaan dan perbandingan terdapat kesamaan data, maka data yang 

diperoleh dinyatakan valid. Adapun tahapan yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMPI Annuriyah kelas VII A tahun Ajaran 2021/2022. 

Penelitian berlangsung selama dua minggu. Pada minggu pertama, peneliti menyampaikan maksud dan 

tujuan dari kegiatan penelitian ini kepada subjek serta memberikan angket self-efficacy dan 

mengumpulkan data terkait pengalaman subjek tentang matematika. Pada minggu kedua, peneliti 

memberikan soal tes terkait materi bentuk aljabar dan mengambil data berupa pekerjaan subjek dan 

hasil wawancara. Langkah berikutnya, peneliti menganalisis hasil pekerjaan subjek untuk memastikan 

adanya kemampuan komunikasi matematis tulis yang muncul dari dalam diri subjek, berdasarkan 

indikator komunikasi matematis tulis (Meiliyah & Setianingsih, 2019) Tabel 3.  

 

Tabel 3. Indikator Komunikasi Matematis Tulis 

No. Indikator Deskripsi 

1 Mengungkapkan keadaan suatu masalah 

dengan gambar atau simbol matematika. 

Menyebutkan informasi yang diberikan 

tentang masalah bentuk aljabar dengan 

menyajikan gambar atau simbol matematika.  

2 Menggunakan gambar atau simbol 

matematika dengan tepat serta mengetahui 

artinya. 

Gunakan istilah atau simbol matematika 

untuk menyajikan masalah dengan tulisan 

dengan tepat. 

Penyusunan Instrumen 

 

Angket Self Efficacy 

 

Validasi Ahli 

 

Soal Tes 

 
Pedoman Wawancara 

 

Teknik Purposive 

Sampling 

Pemilihan Subjek (dipilih 3 peserta didik) 

 

Pelaksanaan Wawancara 

Penelitian 

Pengambilan Data Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis Tulis 

 

Penarikan Kesimpulan 

Analisis Data Soal Tes Dan Wawancara Subjek 
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3 Menggunakan representasi menyeluruh 

untuk menyatakan konsep matematika dan 

mengetahui solusinya. 

Membuat model matematika untuk 

menyatakan konsep matematika dan solusi 

atau perhitungan yang tepat. 

4 Menyajikan hasil dalam bentuk tulisan. Membuat kesimpulan untuk menyatakan 

hasil dengan tepat. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pada penelitian ini, sumber data yang diambil langsung dari sumber asli, yaitu peserta didik kelas 

VII SMPI Annuriyah tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah peserta didik 22 orang. Peserta didik yang 

mengisi angket self-efficacy sebanyak 22 peserta. Pengisian angket dilakukan di sekolah. Selanjutnya 

peneliti menentukan tingkat self-efficacy peserta didik. Kategori tingkat self-efficacy peserta didik 

dikelompokkan berdasarkan kategori menurut (Afifah & Agustini, 2017). Dalam penelitian ini peserta 

didik dipilih sesuai dengan hasil angket. Kemudian, peneliti memilih 3 peserta didik dengan tingkat 

self-efficacy tinggi, sedang dan rendah. Setelah dilakukan diskusi dengan guru mata pelajaran 

matematika, peneliti mengambil tiga subjek penelitian. Selanjutnya tiga peserta didik mengerjakan dua 

soal tes dan wawancara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Tes Subjek ke-1 (MON) 

 

Langkah pertama adalah mengungkapkan keadaan suatu masalah dengan gambar atau simbol 

matematika. Subjek ke-1 (MON) dapat memaknai soal nomor 1 yaitu tentang mencari luas sebidang 

tanah. Langkah pertama yang diterapkan oleh subjek ke-1 (MON) yaitu menyajikan informasi yang ada 

pada soal dan menggambarkan persegi panjang sebagai representasi dari sebidang tanah. Selanjutnya, 

subjek ke-1 (MON) menuliskan notasi lebar dan panjang sesuai yang diketahui pada soal. Gagasan ini 

terdapat pada Gambar 2 berwarna merah.  

Langkah kedua adalah menggunakan bahasa dan simbol matematika dengan benar serta 

mengetahui artinya. Setelah menuliskan informasi yang diketahui, selanjutnya subjek ke-1 (MON) 

merencanakan maksud dari soal nomor 1. Pada langkah ini, subjek ke-1 (MON) dapat 

mempresentasikan apa yang ditanyakan dengan menuliskan notasi luas persegi panjang dengan tepat. 

Untuk lebih lengkap, dapat dilihat pada Gambar 2 berwarna kuning. Berdasarkan hasil wawancara, 

subjek ke-1 (MON) juga mampu mengartikan simbol yang ditulis. Gagasan ini diperjelas dengan 

wawancara pada Tabel 4. 

Indikator pertama  

Indikator kedua 

Indikator ketiga  

Keterangan Gambar: 

Indikator keempat 
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Langkah ketiga adalah menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya. Pada langkah ini, subjek ke-1 (MON) menyelesaikan hasil dengan 

menggunakan model matematika berupa rumus dan simbol dengan tepat. Penyelesaiannya 

menggunakan rumus luas persegi panjang. Subjek ke-1 (MON) menentukan panjang tanah dengan tepat 

yaitu 5 +  𝑥, dengan lebar 𝑥. Gagasan ini diperjelas pada Gambar 2 berwarna hijau. Kemudian Subjek 

ke-1 (MON) menyelesaikannya dengan memanfaatkan materi bentuk aljabar yang sudah dipelajari. 

Dengan begitu, penyelesaian soal mampu diselesaikan dengan prosedur yang benar dan tepat.  

Langkah terakhir adalah menyajikan hasil dalam bentuk tulisan. Pada langkah ini, subjek ke-1 

(MON) menuliskan kesimpulan jawaban di akhir pengerjaan. Kesimpulan dituliskan dengan simbol 

matematika dengan benar. Untuk lebih lengkap, lihat Gambar 2 berwarna biru. Hasil wawancara juga 

menjelaskan bahwa subjek ke-1 (MON) dapat menyimpulkan penyelesaian jawaban.  

Berdasarkan hasil klasifikasi self-efficacy tingkat tinggi diketahui bahwa nilai kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang diperoleh pada subjek ke-1 (MON) adalah 95, 83. Pada klasifikasi 

kemampuan komunikasi matematis tulis subjek ke-1 (MON) dapat dikategorikan dalam kriteria tinggi. 

Sesuai paparan data dan analisis data menunjukkan bahwa subjek ke-1 (MON) memiliki kemampuan 

komunikasi matematis tulis yang sangat baik. Hal ini dikarenakan subjek ke-1 (MON) mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis tulis pada soal nomor 1 yaitu subjek ke-

1 (MON) mampu menulisakan informasi yang dikatahui dalam bentuk gambar dan simbol matematika, 

mengetahui makna dari simbol yang diutulis, mampu menggunakan representasi dengan benar dan 

perhitungan dengan tepat, serta mampu membuat kesimpulan dalam bentuk tulisan. Gagasan ini sesuai 

dengan Fadmawarni, dkk, (2020) memaparkan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy tinggi sudah 

mampu melaksanakan perhitungan dengan menyertakan konsep atau prinsip yang dilakukan setiap 

langkah pengerjaan dengan tepat. Gagasan ini sejalan dengan Fajariah, dkk (2017) peserta didik self-

efficacy tinggi dapat mencapai semua indikator representasi matematis. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi akan 

memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis yang sangat baik. Gagasan ini didudukung hasil 

penelitian Hendriana & Kadarisma (2019) mengatakan bahwa hubungan antara self-efficacy dan 

kemampuan komunikasi matematis tulis selalu positif, artinya semakin tinggi self-efficacy maka 

komunikasi semakin besar pula. Peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi memenuhi indikator 

kemampuan matematis tulis seperti menggambarkan informasi pada masalah, serta menggunakan 

prosedur perhitungan yang tepat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Liawati & Wijayanti (2020) 

peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi bisa menggambarkan situasi masalah yang ada pada 

soal dengan akurat, lengkap dan lancar. Adapun transkrip wawancara peneliti dengan subjek 1 disajikan 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Transkrip Hasil Wawancara Subjek ke-1 (MON) 

Peneliti : “Informasi apa yang kamu dapat dari soal nomer 1?” 

MON : “Lebarnya 𝑥, panjanganya 5 lebih lebarnya, jadi 5 + 𝑥” 

Peneliti : “Apakah kamu merencanakan terlebih dahulu sebelum  

 menyelesaikan soal?” 

MON : “Iya kak biar tau caranya” 

Peneliti : “Bagaimana kamu merencanakannya dalam menyelesaikan 

soal yang telah di berikan?” 

MON : “Mencari dulu apa yang ditanyakan lalu menjawab” 

Peneliti : “apa kamu bisa menyelesaikan soal nomer 1?” 

MON : “Agak nggak percaya, soalnya jarang soal seperti ini” 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomer 1?” 

MON : “Luas = pxl, pakek aljabar, dan luas persegi panjang 

Peneliti : “Mengapa kamu menggunakan cara tersebutl?” 

MON : “Karena sebidang tanah membentuh persegi panjang” 

Peneliti : “Sebutkan kesimpulan jawabanmu?” 

MON : “Jadi Hasil luasnya adalah 𝑥2 + 5 meter” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Tes Subjek ke-2 (AAS) 

 

Langkah pertama adalah mengungkapkan keadaan suatu masalah dengan gambar atau simbol 

matematika. Tingkat kepahaman subjek ke-2 (AAS) pada soal nomor 1 masih kurang terkait pertanyaan 

menentukan luas sebidang tanah. Langkah awal yang dilakukan subjek ke-2 (AAS) adalah menyajikan 

informasi berrupa simbol panjang dan lebar. Subjek ke-2 (AAS) bisa menuliskan suatu masalah dengan 

menggambarkan simbol matematika, namun subjek ke-2 (AAS) salah dalam memahami panjang tanah 

dalam soal nomor 1. Hal ini terlihat pada Gambar 3 berwarna merah. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa subjek ke-2 (AAS) mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan yaitu luas sebidang tanah.  

Langkah kedua adalah menggunakan bahasa dan simbol matematika dengan benar serta 

mengetahui artinya. Setelah menuliskan informasi subjek ke-2 (AAS) memikirkan langkah selanjutnya 

pada soal yaitu menuliskan rumus luas persegi panjang 𝐿 = 𝑝 × 𝑙. Subjek ke-2 (AAS) juga membuat 

gambar segiempat yang melambangkan persegi panjang. Gagasan ini ada pada Gambar 3 berwarna 

Indikator pertama  

Indikator kedua 

Indikator ketiga  

Keterangan Gambar: 

Indikator keempat 
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kuning. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa subjek ke-2 (AAS) dapat memaknai simbol 

matematika yang digunakan.  

Langkah ketiga adalah menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya. Pada langkah ini, subjek ke-2 (AAS) tidak menyertakan perhitungan dengan 

tepat. Terlihat pada Gambar 3 berwarna hijau, subjek ke-2 (AAS) menuliskan 5 𝑚 pada simbol 𝑝, 

sehingga representasi dari rumus yang digunakan menjadi kurang tepat. Berdasarkan hasil waancara 

subjek ke-2 (AAS) tidak yakin terhadap pengerjaannya. Hal ini menyebabkan hasil akhir yang 

dituliskan salah. Dengan demikian subjek ke-2 (AAS) memenuhi indikator langkah ketiga, namun 

perhitungan kurang tepat. 

Selanjutnya langkah terakhir yaitu menyajikan hasil dalam bentuk tulisan. Pada langkah ini, 

subjek ke-2 (AAS) harus membuat kesimpulan untuk menyatakan hasil. Berdasarkan Gambar 3 

berwarna biru, subjek ke-2 (AAS) mampu menarik keesimpulan dan menyelesaikan masalah, namun 

hasil akhir yang dituliskan kurang tepat. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa hasil akhir yang 

dituliskan ragu.  

Berdasarkan hasil klasifikasi self-efficacy tingkat sedang, diketahui bahwa nilai kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang diperoleh pada subjek ke-2 (AAS) adalah 54, 16. Nilai kemampuan 

komunkasi matematis tulis subjek ke-2 (AAS) termasuk dalam kriteria tingkat sedang. Dengan 

demikian, data dan analisis data menunjukkan bahwa subjek ke-2 (AAS) memiliki kemampuan 

komunkasi matematis tulis yang cukup baik. Pada soal nomor 1, subjek ke-2 (AAS) mampu memenuhi 

semua indikator kemampuan komunikasi matematis tulis pada soal nomor 1 yaitu subjek ke-2 (AAS) 

mampu menulisakan informasi yang dikatahui dalam bentuk gambar dan simbol matematika, 

mengetahui makna dari simbol yang diutulis, mampu menggunakan representasi dengan benar dan 

perhitungan dengan tepat, serta mampu membuat kesimpulan dalam bentuk tulisan. Namun, subjek ke-

2 (AAS) kurang tepat dalam merepresentasikan konsep matematika dalam penyelesaian, sehingga hasil 

yang ditulis kurang tepat. Hal ini sejalan Chalim, dkk, (2019) mengatakan bahwa siswa pada kriteria 

self-efficacy kelompok sedang dapat memuat semua indikator kemampuan komunikasi matematis tulis 

tetapi lebih lemah daripada siswa pada kriteria self-efficacy tinggi. Gagasan ini sesuai dengan Hardianto, 

dkk, (2014) apabila keyakinan akan kemampuan dirinya tidak kuat, siswa cenderung mengurangi 

usahanya bila menemukan hambatan dan rintangan. Adapun transkrip wawancara peneliti dengan 

subjek ke-2 (AAS) disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Transkrip Hasil Wawancara Subjek ke-2 (AAS) 

Peneliti : “Informasi apa yang kamu dapat dari soal nomer 1?” 

AAS : “Panjang 5 meter dan lebarnya x meter” 

Peneliti : “Coba jelaskan gambar atau istilah matematika yang kamu 

     gunakan pada jawaban nomor 1, apa notasinya?” 

AAS : “p itu panjang l itu lebar, L itu luas” 
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Peneliti : “Bagaimana kamu merencanakannya dalam menyelesaikan  

    soal yang telah di berikan?” 

AAS : “Menggunakan luas persegi panjang” 

Peneliti : “Apakah kamu dapat memastikan bahwa setiap langkah yang  

   dilakukan untuk menyelesaikan masalah sudah menggunakan  

    notasi, simbol dan istilah benar?” 

AAS : “Iya kak” 

Peneliti : “Sebutkan kesimpulan jawabanmu?” 

AAS : “Jadi luasnya adalah 25 meter” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Tes Subjek ke-3 (TR) 

 

Langkah pertama adalah mengungkapkan keadaan suatu masalah dengan gambar atau simbol 

matematika. Pada langkah ini subjek ke-3 (TR) menyatakan bahwa informasi yang diberikan tentang 

masalah dalam bentuk matematika dapat berupa gambar atau simbol matematika. Berdasarkan Gambar 

4 berwarna merah, subjek ke-3 (TR) menggambarkan masalah dengan persegi panjang, kemudian 

menuliskan informasi yang diketahui menggunakan simbol dan mengetahui yang ditanyakan adalah 

luas tanah.  Pada hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek ke-3 (TR) mampu menyebutkan hal-hal 

yang diketahui dalam soal. Dengan demikian subjek memenuhi indikator kemampuan komunikasi 

matematis tulis langkah pertama. 

Langkah kedua adalah menggunakan gambar atau simbol matematika dengan tepat serta 

mengetahui artinya. Pada langkah ini subjek ke-3 (TR) menunjukkan masalah dengan tulisan 

menggunakan istilah dan simbol matematika yang sesuai. Berdasarkan Gambar 4 berwarna kuning, 

Subjek ke-3 (TR) dapat menuliskan rumus luas persegi panjang. Rumus dituliskan menggunakan 

simbol matematika cukup tepat. Subjek ke-3 (TR) melakukan kesalahan dalam menuliskan simbol lebar 

tanah pada rumus. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 berwana ungu. Dari hasil wawancara subjek ke-

3 (TR) mampu mengetahui makna dari rumus yang ditulis. Hanya saja penulisannya ada yang kurang 

tepat. Dengan demikian, subjek ke-3 (TR) memenuhi indikator komunikasi matematis tulis langkah 

kedua. 

Langkah ketiga adalah menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya. Pada langkah ini, subjek ke-3 (TR) membuat model matematika untuk 

mewakili konsep dan solusi matematika. Berdasarkan Gambar 4 berwarna hijau, subjek ke-3 (TR) 

menuliskan rumus yang salah. Subjek ke-3 (TR) mengubah tanda perkalian menjadi penjumlahan. 

Indikator pertama  

Indikator kedua 

Indikator ketiga  
Keterangan Gambar: 

Indikator keempat 
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Kemudian, subjek ke-3 (TR) tidak merepresentasikan secara menyeluruh serta tidak menggunakan 

prosedur yang benar. Hal ini menyebabkan hasil yang ditemukan salah. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa subjek ke-3 (TR) cukup kebingungan dalam menyelesaikan soal nomor 1. Dengan 

demikian, subjek ke-3 (TR) memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis tulis langkah 

ketiga, namun perhitungan tidak tepat. 

Selanjutnya, langkah terakhir yaitu menyajikan hasil dalam bentuk tulisan. Pada langkah ini, 

subjek ke-3 (TR) membuat kesimpulan untuk menyatakan hasil. Berdasarkan Gambar 4 berwarna biru, 

subjek ke-3 (TR) tidak menuliskan kesimpulan jawaban. Subjek ke-3 (TR) tidak membuat kesimpulan 

dalam mengerjakan soal. Subjek hanya menandai dengan 2 garis. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 

berwarna biru. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa subjek ke-3 (TR) belum mampu 

memaparkan kesimpulan. Dengan demikian, subjek ke-3 (TR) tidak memenuhi indikator kemampuan 

komunikasi matematis tulis langkah terakhir. 

Berdasarkan hasil klasifikasi self-efficacy tingkat rendah, diketahui bahwa nilai kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang diperoleh pada subjek ke-3 (TR) adalah 41,66. Nilai kemampuan 

komunikasi matematis tulis subjek ke-3 (TR) termasuk pada kriteria tingkat rendah. Dengan demikian, 

data dan analisis data menunjukkan bahwa subjek ke-3 (TR) memiliki kemampuan komunkasi 

matematis tulis kurang baik. Subjek ke-3 (TR) mampu memenuhi tiga indikator kemampuan 

komunikasi matematis tulis pada soal nomor 1 yaitu subjek ke-3 (TR) mampu menulisakan informasi 

yang dikatahui dalam bentuk gambar dan simbol matematika, mengetahui makna dari simbol yang 

diutulis, mampu menggunakan representasi dengan benar, namun perhitungan tidak tepat. Subjek ke-3 

(TR) menuliskan tanda kali menjadi tambah, sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat. Peserta didik 

dengan self-efficacy rendah tidak merumuskan atau menggambarkan situasi masalah dengan simbol, 

gambar, dan prosedur penyelesaian yang cenderung tidak tepat (Chalim, dkk, 2019). Subjek ke-3 (TR) 

tidak menuliskan kesimpulan jawaban. Hanya menuliskan hasil akhir dengan menggunakan tanda garis 

dua pada jawaban. 

Dari hasil wawancara subjek ke-3 (TR) ragu-ragu dalam memaknai tulisan yang ditulis. Gagasan 

ini sesuai dengan Sefiany, dkk, (2016) Subjek self-efficacy rendah menjawab pertanyaan selama 

wawancara dengan ragu-ragu. Hal ini juga sesuai dengan Nuraisyah & Izzati (2020) semakin tinggi 

tingkat self-efficacy peserta didik, maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika pada materi yang 

bersangkutan yang dapat diperoleh oleh peserta didik, begitu juga sebaliknya. Adapun transkrip 

wawancara peneliti dengan subjek 2 disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Transkrip Hasil Wawancara Subjek ke-3 (TR) 

Peneliti : “Informasi apa yang kamu dapat dari soal nomer 1?” 

TR : “Persegi panjang, sebidang tanah, lebar dan luas kak” 

Peneliti : “Coba jelaskan notasi, simbol dan istilah matematika yang kamu  

    gunakan pada jawaban nomor 1, apa notasinya? 

TR : “emm , meter, panjang dan luas (subjek menunjuk ke pengerjaan 

    dengan benar)”. 
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Peneliti : “Bagaimana kamu merencanakannya dalam menyelesaikan 

     soal yang telah diberikan?” 

TR : “Pertama nyari yang ditanyakan lalu memasukkan rumusnya”. 

Peneliti : “Terus setelah merencanakannya apa kamu bisa 

     menyelesaikan soal nomer 1?” 

TR : “Saya tidak yakin kak, karena soalnya sulit” 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomer 1?” 

TR : “Panjang sama lebarnya dijumlah” 

Peneliti : “Kesimpulannya apa dari soal ini?” 

TR : “luas tanah 11 meter” 

Peneliti : “Kenapa nggak ditulis kesimpulannya?” 

TR : “Nggak paapa kak” 

 

KESIMPULAN  

Merujuk pada tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian terkait 

kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik kelas VIII SMPI Annuriyah pada materi bentuk 

aljabar ditinjau dariself-efficacy dapat dilihat kesimpulan sebagai berikut. Subjek ke-1 (MON) dengan 

self-efficacy tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis tingkat tinggi dengan nilai 95, 83. 

Subjek ke-1 (MON) mampu memuat seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis tulis secara 

maksimal. Indikator yang terpenuhi yaitu mampu menggambarkan situasi masalah menggunakan 

gambar atau simbol matematika, menggunakan gambar atau simbol matematika dengan tepat serta 

mengetahui artinya, menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika 

dengan benar dan mengetahui solusinya dengan tepat, serta mampu menyajikan hasil dalam bentuk 

tulisan. Subjek ke-2 (AAS) dengan self-efficacy sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis 

tulis tingkat sedang dengan nilai 54, 16. Dalam menyelesaikan soal bentuk aljabar, peserta didik mampu 

memuat seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis tulis cukup maksimal. Indikator yang 

terpenuhi yaitu mampu menggambarkan situasi masalah menggunakan gambar atau simbol 

matematika, menggunakan gambar atau simbol matematika dengan tepat serta mengetahui artinya, 

menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dengan benar tetapi tidak 

mengetahui solusinya dengan tepat, serta mampu menyajikan hasil dalam bentuk tulisan akan tetapi 

kesimpulan jawaban kurang tepat. Subjek ke-3 (TR) dengan self-efficacy rendah memiliki kemampuan 

komunikasi matematis tulis tingkat rendah dengan nilai 41, 66. Dalam menyelesaikan soal bentuk 

aljabar, peserta didik mampu memuat tiga indikator kemampuan komunikasi matematis tulis, namun 

kurang maksimal. Indikator yang terpenuhi yaitu mampu menggambarkan situasi masalah 

menggunakan gambar atau simbol matematika, menggunakan gambar atau simbol matematika kurang 

tepat tetapi mengetahui artinya, tidak benar dalam menggunakan representasi menyeluruh untuk 

menyatakan konsep matematika serta tidak mengetahui solusinya dengan tepat.  
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